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Latar Belakang

TIPOLOGI BETAWI SEBAGAI PENDEKATAN DALAM 
PERANCANGANP ELABUHAN PENYEBERANGAN 

PARIWISATA DI PULAU PANGGANG
KEPULAUAN SERIBU

LATAR BELAKANG PERANCANGAN
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 Pulau Panggang merupakan bagian dari gugusan pulau 
di Kecamatan Kepulauan Seribu Utara, Berdasarkan 
Keputusan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan 
Konservasi Alam Departemen Kehutanan Nomor 
SK.05/IV-KK/2004 tahun 2004 tentang Zonasi Taman 
Nasional Laut Kepulauan Seribu, Pulau Panggang 
termasuk pada zonasi permukiman taman nasional. 
Rencana Pengembangan kawasan Pulau Panggang 
dalam RPJMD DKI Jakarta 2017- 2022 dalam rentang 
lima tahun kedepan pembangunan di Pulau Panggang 
dilaksanakan dengan di area dermaga dilakukan
penataan aktivitas yang ada, pemberian ruang untuk 
aktivitas informal, penambahan vegetasi dengan
tujuan meningkatkan kualitas lingkungan di area 
pe labuhan ,  dan  j uga  rev i t a l i sas i  de rmaga 
utama di Pulau Panggang. 

Rencana Pengembangan kawasan Pulau Panggang dalam 
RPJMD DKI Jakarta 2017- 2022 dalam rentang lima tahun 
kedepan pembangunan di Pulau Panggang dilaksanakan 
salah satu nya melalui revitalisasi dermaga utama di Pulau 
Panggang. Di Area dermaga utama Pulau Panggang 
merupakan akses masuk utama ke Kawasan Pulau 
Panggang, yang memiliki beragam aktivitas di dalamnya, 
dampaknya keberagaman aktivitas yang ada di dermaga 
utama menyebabkan ketidak teraturan, sehingga 
menimbulkan kesan Kawasan dermaga yang tidak teratur 
dan menyebabkan terganggu nya aktivitas utama dermaga 
sebagai sarana transportasi. Ini menjadi salah satu alasan 
membangun Pelabuhan Penyeberangan Pariwisata yang 
bertujuan agar aktivitas naik turun penumpang menjadi lebih 
lepas secara ruang.

Konsep Tipologi di terapkan pada rancangan 
pembangunan Pelabuhan Penyeberangan Pariwisata 
Pulau Panggang dengan menampilkan bentuk langgam 
bangunan yang selaras dengan lingkungan sekitar. 
Pulau Panggang merupakan pulau yang memiliki 
berbagai ragam etnis penduduk dan kegiatan sosial 
ekonomi untuk sebuah pulau kecil. Kondisi tersebut 
memungkinkan Kawasan ini akan terus berkembang 
untuk kedepannya. Pulau Panggang yang memiliki 
p o t e n s i  u n t u k  l e b i h  b e r k e m b a n g  s e b a g a i 
Pulau Pariwisata. 

Konsep Arsitektur Tipologi Bangunan Betawi diterapkan 
dalam pembangnan Pelabuhan Penyeberangan Pariwisata 
Pulau Panggang karena merespon permasalahan yang 
ada di pulau panggang yaitu Sebagian bangunan yang 
kurang menunjukan bangunan yang mencerminkan 
bangunan khas budaya Betawi. Dengan adanya Pelabuhan 
Penyeberangan Pariwisata dengan Pendekatan Arsitektur 
Ti p o l o g i  B a n g u n a n  B e t a w i  d i h a r a p k a n  d a p a t 
menggambarkan sebuah identitas pada Kawasan tersebut 
dengan mengangkat dari budaya, wisata dan lingkungan 
sekitar, yang bertujuan untuk mempermudah pengunjung 
da lam berwisata  dengan fas i l i tas  t ranspor tas i 
ke pulau panggang.

Rumusan Masalah

Umum

Khusus

Bagaimana merancang Pelabuhan Penyeberangan 
Pariwisata di Kawasan pulau panggang untuk 
mendukung pariwisata di kepulauan seribu.

Bagaimana merancang Pelabuhan Penyeberangan 
Pariwisata di kawasan pulau panggang untuk mendukung 
p a r i w i s a t a  d i  k e p u l a u a n  s e r i b u  d e n g a n 
konsep Arsitektur Tipologi Bangunan Betawi.

Tujuan Perancangan

Tujuan

Sasaran

Merancang Pelabuhan Penyeberangan Pariwisata di kawasan 
pulau panggang untuk mendukung pariwisata.

Merancang Pelabuhan Penyeberangan Pariwisata di kawasan 
pulau panggang untuk mendukung pariwisata dengan konsep
Arsitektur Tipologi Bangunan Betawi.
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Pelabuhan adalah Kawasan perairan yang terlindung oleh gelombang yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut antara lain dermaga 
tempat berlabuhnya kapal, untuk bongkar muat barang, crane untuk bongkar muat barang, tempat penampungan maritim (transito) dan tempat 
bongkar muat barang lokasi gudang tempat kapal membongkar muatannya dan gudang dimana barang dapat disimpan untuk waktu yang lama 
sambal menunggu pengiriman ke tujuan atau pengirimannya. Terminal juga dilengkapi rel atau jalur jalan raya. Selain berfungsi untuk 
kepentingan sosial dan ekonomi, dimana disebut sebagai area pengaruh Pelabuhan (hinterland), yaitu area yang mempunyai kepentingan 
hubungan ekonomi ekonomi, sosial dan lainnya di Pelabuhan. Terdapat juga Pelabuhan sebagai kepentingan pertahanan. Pelabuhan ini 
dibangun untuk membangun suatu bangsa. Dalam hal ini, Pelabuhan tersebut disebut pangkalan Angkatan laut atau Pelabuhan militer.

Kepulauan Seribu

Pulau Panggang

Lokasi Site

Luas Wilayah
Pulau Panggang

6,210 km²

Luas Wilayah
Pulau Panggang

10,18 km²

Luas Site

1.9 Ha

KDB KLB GSPKB

40% 3 lantai0,8 20 M

Topografi

Datar



Concept Design

Dermaga Pemecah
Gelombang

Shelter Kolam
Pelabuhan

Aktivitas yang tidak 
terorganisir antara pelabuhan

dan dermaga

Aktivitas Pengunjung
yang tidak leluasa

Kurangnya element 
budaya betawi

TIPOLOGI

Dinamika 
antar ruang

Simetri
AsimetriBentuk

Hirarki 
Ruang
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Tourism 
potensialSirculation

Connectivity
for

activity

LINK AGE
for activities

Growth Zona

Pelabuhan : Pariwisata :

Faktor
Pembangun

Pariwisata 4-A

Tipologi Betawi :

Regulation

Rigid area

Philosopy

Material

Topo Conic

Composition 
Building

Mutualisme

Visual

Tourism 
Branding

LINK AGE for activities

Growth Zona

Topo Conic

Composition Building

Menciptakan tata ruang yang dapat 
m e n u n j a n g  P e l a b u h a n 
Penyeberangan Pariwisata Pulau 
panggang dan juga memanfaat kan 
kekayaan alam yang ada di pulau 
panggang sebagai pariwisata yang 
dapat menjadi potensi destinasi yg 
d a p a t  m e n c a k u p t a r a f 
n a s i o n a l .

Mengaplikasikan budaya betawi ke 
dalam bangunan yang bertujuan 
un tuk  mengua tkan  ka rak te r 
P e l a b u h a n  P e n y e b r a n g a n 
Pariwisata Pulau Panggang dengan 
menggunakan material, ornament 
dan dan bentuk visual  khas budaya 
Betawi pada bangunan yang 
m e m b u a t  p e l a b u h a n
penyeberangan di pulau panggang
memilki keunikan sendiri yang 
m e l a m b a n g k a n  d a e r a h 
Jakarta.

Menerapkan sirkulasi “connected”
pada bangunan pe labuhan 
menuju komunisatas lain nya, 
sehingga sirkulasi antara benda 
dan manusia dapat ter tata 
d a n  t e r s a m b u n g .

Menggunakan aturan regulasi pada
bangunan yang telah di tetapkan 
o l e h  p e m e r i n t a h  d a n  j u g a 
mengapl ikasikan aturan dar i
arsitektur “Tipologi” yaitu simetri 
yang akan di terapkan pada 
bangunan, sehingga siteplan pada 
bangunan akan menghasilkan 
b a n g u n a n  y a n g  s i m e t r i s .

FINAL

Guidence



Design Process

Massive Processing

Final

Desain massa bangunan 
dimulai dengan menentukan 
tinggi bangunan menjadi 2 
lantai agar massa bangunan 
tidak terlihat individualisme 
dan dapat berbaur dengan 
bangunan lainnya, dan juga 
memaksimalkan konsep 
tipologi dari bangunan adat
Betawi.

Menjaga skala eksisting 
dengan mempertahankan 
budaya sekitar agar tidak 
kehilangan jadi diri sebagai 
rumah adat Betawi dan 
dapat memperkenalkan 
d e n g a n  k h a l a y a k 
publik.

Final design

Menggunakan Atap Plana untuk 
menguatkan karakter Pelabuhan 
Penyebrangan Pariwisata Pulau 
Panggang dengan menggunakan 
ornament dan bentuk atap 
khas budaya Betawi

Menggunakan Balaksuji pada lantai 2 dan 
ornament lisplang gigi balang di tepi atap
untuk menguatkan karakter Pelabuhan 
Penyebrangan Pariwisata Pulau Panggang 
dengan menggunakan ornament dan 
bentuk atap khas budaya Betawi.

Komponen ruang akan di desain dengan penggunaan 
material alam seperti kayu jati, pada interior untuk 
mendapatkan citra rumah Betawi. 

Menggunakan furniture 
d e n g a n  m a t e r i a l
k a y u  j a t i  s e h i n g g a 
d a p a t  m e n g u a t k a n
seusana rumah betawi

Fasad dengan material 
anyaman dari bambu
yang sering terdapat 
p a d a  r u m a h  a d a t 
Betawi

U n t u k  P i n t u  d a n 
Jendela menggunakan 
material  kayu dan 
terdapat ornament 
garis pada pintu dan 
jendela seperti model 
p i n t u  d a n  j e n d e l a 
r u m a h  t u a  a d a t 
b e t a w i .

Pondasi
Spun Pile 600

Kolom Beton
Bertulang 40 x 40

Menggunakan Kolom Struktur 40x40, 

dan Kolom Praktis 15 x15, Balok Induk

40/20, dan Balok Anak 20/15.

Menggunakan Pondasi jenis Spun Pile

dengan dimensi 600 x 600

Plat Lantai

Kantilever

Plane truss

Atap dengan material baja ringan

Plat lantai dengan ketebalan 12 cm

dan memiliki void pada lantai 2.

Menggunakan Kantiliver pada lantai 2

dengan bentang 3 meter.

R.Tata 
Usaha

± 0.00

Pantry
± 0.00

Toilet
- 0.05

R.Pelayanan

± 0.00

R.karyawan

retail
± 0.00

Lobby
± 0.00

Retail
± 0.00Retail

± 0.00

Mushola
± 0.00

Shelter
+ 0.15

Signage
± 0.00

Ramp
± 0.00

Backstage

± 0.00

Stage
± 0.00

Plaza
± 0.00

Enterance

± 0.00

Enterance

± 0.00

Public Area

Public Area

Public Area

Public Area

Public Area

Private Area

Public Area

Public Area
Public Area

Public AreaPublic Area

Public Area
Service Area

Private Area

Private Area

Private Area

Public Area

Public Area

Public Area

Service Area

Keterangan :

Sirkulasi Manusia Sirkulasi Kendaraan Sirkulasi Service 

DESIGN PROCESS
Design Process

PROGRAMMING SIRKULASI

BUILDING SYSTEM

EXPLODAMETRI STRUKTUR
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TAMPAK UTARA

TAMPAK SELATAN

TAMPAK TIMUR

TAMPAK BARAT

PERSPEKTIF INTERIOR
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